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Abstract

The aim of this research is to find out whether there is an influence of the social environment,
income level and technological developments on people’'s consumptive behavior with lifestyle
as a moderating variable. This research uses a descriptive quantitative approach, for data
collection using questionnaires with a sample of 373 people. This research uses SMART PLS
software in data processing. The significant value obtained: the social environment has a
positive influence and is stated to be significant with consumer behavior in this relationship t
statistic 4,680>1.96 and P value 0.000<0.05. Income level has a positive and significant
influence on lifestyle. The t-statistic value is 5.076>1.96 and the P value is 0.000<0.05. Income
level has a positive and significant influence on consumer behavior. The tstatistic value for the
construct relationship is 2.178>1.96 and the P value is 0.030<0.05. Technological
developments have a positive and significant influence on lifestyle. The tstatistic value is
5.445>1.96 and the P value is 0.000<0.05. Technological developments have a positive and
significant influence on consumer behavior. The t-statistical value for the construct
relationship is 2,468>1.96 and the P value is 0.014<0.05. Lifestyle has a positive and
significant influence on consumer behavior. The statistical t value is 14,291>1.96 and the P
value is 0.000<0.05. The influence of lifestyle and consumer behavior. The coefficient value
(RSquare) is Y1 = 0.922 = 92.2% and the coefficient value (R Square) is Y2 = 0.966 = 96.6%
which is expressed as 0.80-100 in the very strong group. The conclusion of this research is that
there is an influence of the social environment on people's lifestyles. There is an influence of
the social environment on people's consumer behavior. There is an influence of income level on
people's lifestyles. There is an influence of income level on people's consumptive behavior.
There is an influence of technological developments on people's lifestyles. There is an influence
of technological developments on people's consumer behavior. There is an influence of lifestyle
on people's consumer behavior.

Keywords: Social environment, income level, technological developments, consumer behavior,
lifestyle and moderation.
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1. PENDAHULUAN

Pada zaman yang modern saat ini banyak masyarakat yang dimanjakan dengan berbagai
kemudahan hidup, akibatnya dari zaman kemauan teknologi ini serta kemudahan manusia yaitu
dapat menyebabkan munculnya perilaku konsumtif.

Perilaku konsumtif merupakan kecenderungan manusia untuk melakukan kegiatan
membeli yang tidak terbatas, pembelian yang tidak berencana dan tidak terbatas. Menurut
Sachati (Wahyuni, 2014) menjelaskan bahwa sifat konsumtif adalah kecenderungan hidup
dengan keinginan membeli barang-barang yang kurang atau tidak diperlukan sehingga sifatnya
menjadi berlebihan. Sedangkan menurut (Astuti, 2013), perilaku konsumtif merupakan
kecenderungan individu untuk membeli atau mengkonsumsi barang yang sebenarnya kurang
diperlukan secara berlebihan serta tidak didasari atas pertimbangan rasional. Apabila perilaku
tersebut dibiarkan terus-menerus akan mengakibatkan terjadi tindakan pemborosan
.Terbentuknya perilaku konsumtif tidak didasarkan dari kebutuhan tapi didorong oleh hasrat
dan keinginan saja. Perilaku ini akhir akhir ini menjadi lepas kendali diberbagai daerah dan
dikalangan masyarakat. Desa Glondong merupakan salahsatu desa yang teretak di kabupaten
blitar yang sebagian besar penduduk setempat berpenghasilan sebagai tani, kebun buah, dan
peternakan.

Pola hidup yang konsumtif sangat terlihat dari perilaku pembelian masyarakat. Konsumen
membeli barang-barang ataupun jasa yang kurang atau tidak diperlukan sehingga sifatnya
menjadi berlebihan. Artinya, seseorang menjadi lebih me- mentingkan faktor keinginan (want)
daripada kebu- tuhan (need) dan cenderung dikuasai oleh hasrat keduniawian dan kesenangan
material semata (Sumartono, 2002).

Perkembangan perilaku konsumtif mencangkup semuan gender dan semua usia, tingkat
pendapatan oarangtua uga memiliki pengaruh yang sngat besar bagi insentsitan untuk membeli
barang produk baru. Remaja yang orangtua tinggi memiliki akses mudah untuk berbelanja.
Masyarakat merupakan salah satu kelompok sosal dalam masyarakat yang mudah terkena
pengaruh factor lingkungan, misalnya : trand, gaya hidup, dan mode yang sedang berlaku. Bagi
banyak mahasiswa penampilan merupakan hal yang penting untuk mendapatkan perhatian yang
khusus, jadi apabila hal tersebut terus dilakukan maka akan memberi akibat munculnya prilaku
konsumtif.

Kemajuan teknologi mempunyai efek yang sifatnya multiplier (pengganda), yang artinya
kemajuan teknologi menyebabkan kemajuan di bidang lainnya, salah satu bidang tersebut
adalah sistem pembayaran. Kemajuan teknologi di bidang komunikasi terutama internet dan
telepon genggam sangat berpengaruh terhadap perkembangan sistem pembayaran. Sistem
pembayaran yang sering digunakan saat ini adalah melalui internet perbankan dan mobile
perbankan.

Maka dari itu perilaku pembelian yang secara berlebihan patut di pelajari dan diteliti
karena hal tersebut dapat memberikan dampat negative pada individu dan juga masyarakat.

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji tentang (Amelia, 2022) Jurnal Iimu
Ekonomi dan Bisnis Islam- JIEBI VVol. No 1 Tahun 2022. Analisis Perilaku Konsumtif Dan
Daya Beli Konsumen Terhadap Belanja Online Di Masa Pandemi Covid19. Pada penelitian ini
di dapat kesimpulkan bahwa selama pandemicovid-19, masyarakat onsumen mengalami
perubahan perilaku khususnya dalam aktivitas menggunakan internet terkait pembelian
barang/jasa yang cenderung meningkat.

(Cahyasari., 2019). PerilakuKonsumtif, Literasi Keuangan Dan Gaya Hidup Ibu Rumah
Tangga. Kesimpulannya Terdapat pengaruh yang signifikan literasi keuangan dan gaya hidup
terhadap perilaku konsumsi. Dengan nilai signifikasinya 0,000<0.05.
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(Muawaliyah & Saifuddin, 2023) Consumtive Behavior in  Famale  University
Qana’ah and Hedonic ifestle as Predictor. Based on data analisys and discussion of this study,
it can be concluded that qana’an and hedonic lifestyle are significantly correlate.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah kegiatan ilmiah yang terstruktur dan bertahap, mulai dari
penentuan topik hingga pengumpulan dan analisis data, guna memperoleh pemahaman atas
suatu isu (Semiawan, 2010). Dalam penelitian ini teknik yang digunakan adalah metode
deskriptif analisis. Menurut Sugiyono (2014:21) metode deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum atau generalisasi.

Variabel penelitian menurut Muchson (2016:13) adalah obyek penelitian atau segala
sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Variabel
penelitian merupakan atribut atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Dalam
penelitian inimemiliki 3 variabel : Pertama Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh
lingkungan sosial, tingkat pendapatan, dan perkembangan teknologi dengan gaya hidup sebagai
variable moderasi. Kedua Variable Intervening merupakan variable penyela/antara yang
terletak diantara variable independen dan dependen sehingga variable independen tidak
langsung mempengaruhi perubannya atau timbulnya variable dependen. Variable intervening
dalam penelitian ini adalah Gaya Hidup. Ketiga Variabel Terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi kibat, karena adanya variabel bebas. Variable terkait dalam
penelitian ini adalah Perilaku konsumtif. Poplasi pada penelitian ini yaitu dua kelurahan yang
ada di kecamatan Kanigoro, kabupaten Blitar berumlah 5.593 jiwa sementara sampel adalah
bagian dari populasi yang mewakili penelitin ini Sehingga sampel yang yang dibutuhkan yaitu
373 jiwa sampel diambil dari perhitungan rumus slovin. Menurut Anwar Sanusi (2017: 101)
Slovin, memasukkan unsur kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan sampel
yang masih dapat ditoleransi dari jumlah populasi masyarakat desa glodong kab. Blitar.

Teknik pengumpulan data merupakan langkah terpenting dalam investigasi, karena tujuan
utama investigasi dalam mengumpulkan data. Karena tanpa mengetahui teknik pengumpulan
data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data Sugiyono (2016:308). Peneltian ini
menggunakan tekhnik pengumpulan data yakni kuesioner, wawancara, dan observasi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Data
Dalam bab ini akan menjelaskan serta menguraikan hal hal erkaitan dengan hasil
pengolhan data serta pembahasan dari pengolahan data tersebut. Adapun pengolahan
data yang diaksud antara lain pengujian Struktural Eqution Modeling (SEM) dengan
SmartPLS dan pembahasannya.
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Gambar 1.1 Pengujian Model Pengukuran
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1. Uji Reabilitas
Uji validitas ini bertujuan untuk mengetahui valid tidaknya kuesioner yang
digunakan sebagai instrument penelitian ini. Pengambilan keputusan berdasarkan
apabila koefsien koleasi hasil dari (fhiung > rlaver) tersebuk demikian makan
kuesioner dapat dinyatakan valid sebagai instrument penelitian ini.

Tabel 1.1 Reabilitas

Composite verage Variance
Sonbapis rho_Algeliability |Extracted (AVE)
X1 Lingkungan Sosial 0.858| 0.861 0.914 0.779
X2 w Pondapnhn 0.941] 0.943 0.952 0.739
XGPOMnbanganTolmologll 0.935] 0.936 0.948 0.754
Y1 Gaya Hidup 0.957| 0.958 0.964 0.746
Y2 Perilaku Konsumtif 0.941] 0.941 0.952 0.738
2. Uji Validitas

Dari model pengukuran maka menunjukan variable manifest atau observed
variable mempresentasi variable laten untuk diukur. Convergent validity diukur
menggunakan parameter outer loading dan AVE (Average Variance Etraced). Dari
output nilai diatas AVE untuk seluruh variable bernilai lebih besar dari 0,5 berarti
dapat di katakana bahwa seluruh indikatir dinyatakan valid convergent dalam
membentuk variable masing masin. Selain itu diperoleh nilai Crombach’s Alpha
dan CR yang memiliki nilai < 0,6 untuk seluruh variable. Jadi dapat disimpulkan
bahwa seluruh variable dan item yang digunakan pada penelitian ini memenuhi
validitas dan reabilitas dalam pengukuran variable.
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3. Pengajuan Goodness of Fit
Tabel 1.2 R-Square (R?)

R Square|R Square Adju
Y1 Gaya Hidup 0.922 0.922
Y2 Perilaku Konsumtif] 0.966 0.966

Maka, dari table diatas dapat diartikan bahwa pengaruh lingkungan sosial,
tingkat pendapatan dan perkembangan teknologi terhadap gaya hidup nilai
sebesar 0,922 sedangkan sisanya dijelaskan oleh variable lain diluar penelitian
ini. Begitu juga dengan pengaruh lingkungan, tingkat pendapatan, dan
perkembangan teknologi terhadap perilaku konsumtif nilai sebesar 0,966
begitupula dengan sisanya dielaskan oleh variablevariabel diluar penelitian ini.

4. Penguian Hipotesis

Gambar 1.2 Pembentukan Model SEM

Untuk mengetahui pengaruh antar variabel, dilakukan metode bootsrapping.
Pendekatan bootsrapp merepresentasi nonparametrik untuk precision dari
estimasi. Dalam metode PLS, pengambilan keputusan untuk menerima ataupun
menolak sebuah hipotesis didasarkan pada nilai signifikansi (P Value), dan nilai T
— table. Dalam aplikasi SmartPLS, nilai signifikansi bisa diketahui dengan
melihan nilai koefisien parameter dan nilai signifikansi t statistik. Kriteria
penerimaan atau penolakan hipotesis adalah jika nilai signifikansi t — value > 1.96
dan atau nilai p — value < 0.05 pada taraf signifikansi 5% (a 5%) maka Ha
diterima dan Ho ditolak, sebaliknya jika nilai t-value < 1.96 dan atau nilai p-value
> (.05 pada taraf signifikansi 5% (a 5%) yang HO diterima dan Ha ditolak.
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Tabel 1.3 Pact Coefficient

Mean, STDEV, T-
es, P-Values
Orig ™M S T Statistics  |P
(0) (™) (STDEV) (JO/STDEV]) [Values
X1 Lingkungan
Sosial -> Y1 Gaya 0.381 0.380 0.052 7.303 0.000
Hidup
X1 Lingkungan
Sosial > Y2
Perilaku 0.170 0.168 0.0386 4. 680 0.000
Konsumtif
X2 Tingkat
Pendapatan -> Y1 0.279, 0.276 0.055 5.076 0.000
Gaya Hidup
X2 Tingkat
Pendapatan -> Y2
Perilaku 0.082 0.082 0.038 2.178 0.030
Konsumtif
X3
Perkembangan
Teknologi > Y1 0.321 0.325 0.059 5.445 0.000
Gaya Hidup
X3
Perkembangan
Teknologi > Y2 0.094 0.095] 0.038 2.469 0.014
Perilaku
Konsumtif
Y1 Gaya Hidup >
Y2 Perilaku 0.652 0.653 0.0486 14 291 0.000
Konsumtif
a. Dari table diatas maka dapat diartikah bahwa lingkungan sosial

mempunyai pengaruh positif dinyatakan lingkungan sosial naik dan gaya
hidup naik serta ditinjau nilai < alpha maka dinyatakan signifikan. Niali t-
statistic pada hubungan konstruk ini adalah 7.303>1.96. dan P value
0.000<0.05. Jadi hipotesis pertama dinyatakan terdapat pengaruh
signifikan antara lingkungan sosial terhadap gaya hidup.

Konstruk lingkungan sosial mempunyai pengaruh positif dinyatakan
lingkungan sosial naik dan perilaku konsumtif naik serta ditinjau nilai <
alpha maka dinyatakan signifikan. Nilai t-statistik pada hubungan
konstruk ini 4.680>1.96 dan P value 0.000<0.05. Jadi hipotesis kedua
dinyatakan terdapat pengaruh signifikan antara lingkungan sosial terhadap
perilaku konsumtif.

Konstruk tingkat pendapatan mempunyai pengaruh positif. dinyatakan
tingkat pendapatan naik dan gaya hidup naik serta ditinjau nilai < alpha
maka dinyatakan signifikan. Niali t-statistik pada hubungan konstruk
5.076>1.96 dan P value 0.000<0.05. Jadi hipotesis ketiga dinyatakan
terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendapatan terhadap gaya
hidup.

Konstruk tingkat pendapatan mempunyai pengaruh positif dinyatakan
tingkat pendapatan naik dan perilaku konsumtif naik serta ditinjau nilai <
alpha maka dinyatakan signifikan.. Nilai tstatistik pada hubungan
konstruk 2.178>1.96 dan P value 0.030<0.05. maka hipotesis keempat
dinyatakan terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pendapatan dan
perilaku konsumtif.

Konstruk perkembangan teknologi mempunyai pengaruh positif
dinyatakan perkembangan teknologi naik dan gaya hidup naik serta
ditinjau nilai < alpha maka dinyatakan signifikan.. Nilai tstatistik pada
hubungan konstruk 5.445>1.96 dan P value 0.000<0.05. maka hipotesis
kelima dinyatakan terdapat pengaruh signifikan antara perkembangan
teknologi dan gaya hidup.
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Konstruk perkembangan teknologi mempunyai pengaruh positif
dinyatakan perkembangan teknologi naik dan perilaku konsumtif naik
serta ditinjau nilai < alpha maka dinyatakan signifikan. Maka nilai t-
statistik pada hubungan konstruk 2.468>1.96 dan P value 0.014<0.05.
Hipotesis keenam dinyatakan terdapat pengaruh signifikan antara
perkembangan teknologi dan perilaku konsumtif.

Konstruk gaya hidup mempunyai pengaruh positif dinyatakan gaya hidup
naik dan perilaku konsumtif naik serta ditinjau nilai < alpha maka
dinyatakan signifikan. Maka nilai tstatistik pada hubungan konstruk
14.291>1.96 dan P value 0.000<0.05. Hipotesis ketujuh dinyatakan
terdapat pengaruh signifikan antara gaya hidup dan perilaku konsumtif.
Dengan Dan ditunjukkan dengan nilai koefisien(RSquare)sebesar Y1=
0,922 =92,2% yang dinyatakan masuk dalam 0,80-100 masuk golongan
sangat kuat. Dan nilai koefisien (R Square) sebesar Y2 = 0,966 = 96,6%
yang dinyatakan dalam 0,80-100 masuk golongan sangat kuat.

Tabel 4 Specific Inderect Effects

Mean, STDEV, T-
Values, P-Values
Original Sample |[Sample Mean g‘:\::::l;: T Statistics |P
(0) (M) (STDEV) (|O/STDEV|) |[Values
X1 Lingkungan
Sosial -> Y1 Gaya
Hidup -> Y2 0.249 0.249 0.043 5.746| 0.000
Perilaku
Konsumtif
X2 Tingkat
Pendapatan -> Y1
Gaya Hidup -> Y2 0.182 0.181 0.040 4.591 0.000
Perilaku
Konsumtif
X3
Perkembangan
Teknologi -> Y1
Gaya Hidup > Y2 0.209 0.211 0.036 5.888| 0.000
Perilaku
Konsumtif

Dari table diatas maka dapat diketahui seberapa jauh gaya hidup bisa
memediasi hubungan antara tingkat pendapatan, lingkungan sosial, dan
perkembangan teknologi terhadap perilaku konsumtif masyarakat dapat
diliah dari table specific indirect effects diatas. Bahwa terdapat hubungan
tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif masyarakat yang di
mediasi olehgaya hidup dinyatakan signifikan dengai hasil nilai t-statistik
5.746>1.96, yang berarti gaya hidup berperan sebagai full mediation.

Tingkat pendapatan terhadap perilaku konsumtif yang dimediasi oleh
gaya hidup signifikan dengan nilai t-statistik 4.591>1.96. maka berarti
gaya hidup berperan sebagai partal mediation.

Sedangkan perkembangan teknologi terhadap perilaku konsumtif
yang dimediasi signifikan dengan nilai t-statistik 5.888>1.96 maka berarti
gaya hidup beperan sebagai partal mediation dalam hubungan antara
perkembangan teknologi dengan perilaku konsumtif.



Edunomika — Vol. 08, No. 03, 2024

4. KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan penelitian diatas yang telah dikupas sedemikian maka
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

a. Lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap gaya hidup masyarakat desa Glondong kab
Blitar dengan nilai P-Values 0,000<0,050.

b. Lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif masyarakat desa
Glondong kab Blitar dengan nilai P-Values 0,000<0,050.

c. Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap gaya hidup masyarakat desa Glondong
kab Blitar dengan nilai P-Values 0,000<0,050.

d. Tingkat pendapatan berpengaruh positif terhadap Perilaku konsumtif masyarakat desa
Glondong kab Blitar dengan nilai P-Values 0,030<0,050.

e. Perkembangan teknologi berpengaruh positif terhadap gaya hidup masyarakat desa
Glondong kab Blitar dengan nilai P-Values 0,014<0,050.

f. Perkembangan teknologi berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif masyarakat desa
Glondong kab Blitar dengan nilai P-Values 0,000<0,050.

g. Gaya hidup berpengaruh positif terhadap perilaku konsumtif masyarakat desa Glondong
kab Blitar dengan nilai P-Values 0,000<0,050. Dan nilai (R Square) Y1 = 0,922 =92,2%
Y2= 0,966 = 96,6% artinya golongan sangat kuat.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih kami ucapkan untuk semua pihak yang telah memberikan dukungan
dan kontruksinya dalam penulisan penelitian ini. Kami menghargai bantuan dari seluruh pihak
yang terlibat dalam pengumpulan data dan analisis ini, dan pihak lainnya yang telah
memberikan semangat, masukan dan dukungan untuk penulis ini.
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